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Abstract. The problem is research in this study is the result of third-grade students
learn science SDN 014 Basilam Baru still low or insufficient KKM set by the school at
65, which reaches only 11 people KKM 47.28% for the classically expected learning
research with the application of the inquiry approach to the formulation of the problem
"if the application of this approach can improve the results of the inquiry science at
third grade students of SDN 014 Basilam Baru". The hypothesis of this study is to
apply this approach when applied to the inquiry it will improve learning outcomes |PA
third grade students of SDN 014 Basilam Baru. This research is a form of class
research (PTK). The subjects were 014 students in grade 11l SDN 014 Basilam Baru
second half of 2013 to 2014 the number of students the teaching of as many as 23
people. Consisted of 12 male students and 11 female students. The data collected from
the observation.
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Abstrak, Latar belakang masalah dalam penelitian ini adakdil belajar IPA siswa
kelas Ill SDN 014 Basilam Baru masih tergolong mmatau tidak mencukupi KKM
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65, yang mend&kd hanya 11 orang 47,28 %
secara klasikal untuk itu diharapkan penelitian Ipelagaran dengan penerapan
pendekatan inquiri dengan perumusan masalah “ hpadmaerapan pendekatan inquiri
ini dapat meningkatkan hasil IPA pada siswa kelasSDN 014 Basilam Baru?”.
Hipotesis dari penelitian ini adalah jika diterapkaenerapan pendekatan inquiri maka
akan dapatmeningkatkan hasil belajar IPA siswaskélaSDN 014 Basilam Baru.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakkaglaks (PTK). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 1l SDN 014 Basilam Baru semdstajaran 2013-2014 dengan
jumlah siswa sebanyak 23 orang. Terdiri dari 1®%aisaki-laki dan 11 orang siswa
perempuan.

Kata kunci : Penerapan Pendekatan I nquiri, Hasil Belajar 1 PA



PENDAHUL UAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caemaari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pemguasumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsipsjitetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat mewgahna bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Brpssbelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkapétensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelaj&Andlarahkan untuk menemukan dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik umérkperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Di Sekolah Dasar pembelajaran IPA terdiri dari emaspek diantaranya:
mahkluk hidup dan proses kehidupannya, benda ddat kegunaannya, energi dan
perubahannya serta bumi dan alam semesta. Keerapak @i merupakan materi
pokok pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dan menbikdiu kemampuan berfikir,
bekerja, dan bersikap ilmiah. (DEPDIKNAS, 2006:484)

Untuk mengajarkan mata pelajaran IPA di SekolahaDaspat dilaksanakan
dengan berbagai metode, namun dilihat dari kengathalapangan saat ini dalam
pembelajaran guru kurang menggunakan variasi dgl@mbelajaran sehingga siswa
kurang aktif dalam pembelajaran. Dalam kehidupamsyar@kat yang terus-menerus
mengalami perubahan, pembelajaran IPA harus mekakakepada pengembangan
berfikir. Terjadinya ledakan pengetahuan yang mernyserubahan pola mengajar dari
yang sekedar mengingat fakta menjadi pengembaregraarkpuan berfikir kritis.

Berdasarkan pengalaman peneliti di kelas, pemlratajgang terjadi belum
sesuai dengan harapan dan masih banyak dijumpdalkedan masalah. Pembelajaran
yang dilakukan adalah secara konvensional yaituu goanya berceramah dan
melakukan tanya jawab, dan hanya terpusat pada sghingga pembelajaran tidak
efekiif.

Hal ini tampak pada gejala yang muncul antara lajnKurangnya motivasi
siswa dalam belajar, 2) Siswa kurang mampu bekaerjas3) Siswa kurang mampu
menuangkan pikiran dan perasaan dalam menyampalkaatau pendapat, 4) Siswa
bersifat pasif dalam belajar, sehingga hasil belsigwa rendah. Hal ini dapat dilihat
dengan hasil pengamatan sementara peneliti yaimlah siswa 23 orang hanya 11
orang (47,82%) yang mencapai KKM yang ditetapkaituyd5, selebihnya 12 orang
(52,17%) tidak mencapai KKM, nilai rata-rata yangedoleh adalah 40,82. Hasil ini
cukup memprihatinkan dan memperkuat pernyataan &#agmmbelajaran IPA di kelas
masih bermasalah.

Tabel.1 Hasil belajar siswa kelas Ill SDN 014 BasilBaru

Nilai Persentase
Jumiah KKM Rata-rata Tuntas Tidak tuntas
23 65 48,26 11(47,83) 12(52,17%)

Dengan adanya permasalahan di atas salah satgisyatey dapat ditempuh
untuk menciptakan keaktifan siswa dalam pembelaja@alah dengan menerapkan
berbagai pendekatan mengajar dalam setiap prosesbefsgaran. Penggunaan
pendekatan tentunya disesuaikan dengan materi ysuang diajarkan dengan



mempertimbangkan situasi dan kondisi kelas, saflanaprasarana serta pertimbangan
yang lainnya. Untuk kepentingan ini, maka guru mid untuk mempunyai
pengetahuan dan keterampilan menggunakan berbag@dekatan dalam mengajar. Ada
beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalamesprpembelajaran yaitu
pendekatan proses, pendekatan kontektual, dampgrgdekatan inkuiri.

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang menhwdwa agar dapat
menemukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengarbpkaran sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator atau sebagai pembimbing sigtelah siswa dapat menemukannya,
baru guru mengidentifikasi apa-apa yang telah ditean siswa tersebut.

Berbagai pendekatan dapat digunakan oleh guru dakmbelajaran, salah
satunya adalah Pendekatan Inkuiri. “Pendekatanirinkglalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses beréikara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatsalata yang dipertanyakan.
Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan rheléanya jawab antara guru dan
siswa’(Wina,2008:196).

Inkuiri adalah suatu proses untuk mengetahui damdapatkan informasi
dengan melakukan observasi dan eksperimen untukarigawaban atau memecahkan
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalgandsmenggunakan kemampuan
berfikir kritis dan logis. Inkuiri sebenarnya mealan prosedur yang biasa dilakukan
oleh ilmuan orang dewasa yang memiliki motivasggindalam upaya memahami
fenomena alam, memperjelas pemahaman dan menerdpkan kehidupan sehari-
hari.

Menurut Depdikbud (1997) Inkuiri merupakan proseeng bervariasi dan
merupakan kegiatan mengobservasi buku dan sumb#yesunformasi lainnya secara
kritis, merencanakan penyelidikan apa yang tel&etdhui, melaksanakan percobaan
atau eksperimen dengan menggunakan alat untuk melelpedata, seta membuat
prediksi dan mengemukakan hasilnya.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipapalikatas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah gyer pendekatan inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas Il SONI Basilam Baru? ” Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAvsikelas 1l SDN 014 Basilam
Baru, dengan penerapan pendekatan inkuiri. Secaigtiqy hasil penelitian ini di
harapkan dapat bermanfaat bagi guru dan penddiigse berikut.(a) Bagi guru, sebagai
masukkan pengetahuan dan pemahaman praktis daléaksgeaan pembelajaran
inkuiri, dan guru diharapkan menerapkannya di daf@mbelajaran IPA. (b) Bagi
penulis bermanfaat sebagai masukan pengetahuadagat membandingkan dengan
teori-teori tradisional. (c) Bagi siswa penggung@mdekatan ini akan menambah dan
meningkatkan pemahaman siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Neged &hsilam Baru Kecamatan
Sungai Sembilan Kota Dumai Provinsi Riau sedangkaktu penelitian dilakukan pada
semester Il (dua) pada bulan Februari sampai dedMgn 2014. Subjek penelitian
adalah siswa kelas Il SDN 014 Basilam Baru, tapelajaran 2013/2014 sebanyak 25
orang siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sej@n15 orang dan siswa perempuan
sebanyak 10 orang. Desain penelitian ini adalatelg=m tindakkan kelas yang terdiri
dari dua siklus dan dalam empat tahap, yaitu (XgrRanaan, (2) Pelaksanaan, (3)



Pengamatan, (4) refleksi. Data yang dikumpulkatardgenelitian ini adalah : Lembar
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelagaansoal tes hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA setelah proses pembelajaeda tentang aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran dikumpulkan dengeemggunakan lembar
pengamatan. Data tentang hasil belajar siswa pada pelajaran IPA setelah proses
pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan taf belajar siswa pada mata
pelajaran IPA.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selawsep belajar mengajar dan
data tentang tes hasil belajar siswa pada matgapetalPA kemudian dianalisis.
Teknik Analisis yang digunakan adalah sebagai berik

Analisis hasil belajar siswa digunakan rumus seiiagyékut :

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai yang diperoleh = x 100 %
Jumlah skor maksimal
Adapun rumus yang digunakan untuk ketuntasan ldhaikalah :
- ( KTSP , DEPDIKNAS)

PK=__ X100
%

SM

PK = Persentase ketuntasan klasikal
ST = Skor yang diperoleh siswa
N = Skor maksimal

Tabel .2 Ketuntasan Klasikal

% Interval Kategori
80 — 100 Amat baik
70-79 Baik
60 - 69 Cukup
40 - 59 Kurang
0-49 Kurang sekali

Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajangag@r dibukukan pada

observasi dengan rumus :

JS
NR=—"" X100 %
SM

(KTSP, DEPDIKNAS)

NR = Persentase rata-rata aktivitas (guru dan 3¥iswa
JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas gusiswa

Tabel. 3 Aktivitas Guru dan Siswa

% Interval Kategori
81 -100 Amat baik
61 -80 Baik
51- 60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapidal pembelajaran
Inkuiri dilaksanakan dengan Il siklus yang terdiari siklus pertama 2 kali dan | kali
ulangan harian, siklus 2 dengan 2 kali pertemuamimadas materi 1 kali ulangan
materi 1 kali dengan materi Kenampakan Alam. Adafalrap peneliian ini sebagai
berikut :

Pertemuan pertama Siklus I, jumlah siswa yang hadbanyak 23 siswa,
Adapun proses pembelajaran dilaksanakan berdasBRBA yaitu materi Kenampakan
Permukaan Bumi. Kegiatan awal selama (15 menitlarBgroses tahap pembelajaran
dimulai dengan mengkondisikan keadaan kelas, dasiapeuntuk mengikuti tahap
pembelajaran. Setelah menyampaikan tujuan pembaajgang akan dicapai, guru
menginformasikan materi pembelajaran. Sekaligus otgasi siswa dengan
memberikan pertanyaan yaitu :” anak-anak apa yaal@rk lihat saat dari rumah
menuju sekolah?.

Kegiataan inti (40 Menit) Guru memberikan informaselalui bahan bacaan
selanjutnya siswa dibagi dalam beberapa kelompoig yi@rdiri dari 5 kelompok.
Dalam pembentukan kelompok siswa sepertinya agklk karena tidak terbiasa duduk
sebangku dengan teman lawan jenisnya, masing-mhsiompok mendapat LKS yang
berjudul Kenampakan Permukaan Bumi. Selanjutnyaefaga dari orang siswa
Memperlihatkan gambar-gambar tentang Kenampakaatatgr perairan yang telah
disediakan guru kepada teman kelompok. Satu orategndsetiap kelompok menulis
kenampakan tersebut kedalam LKS yang telah dibagikeh guru. Guru membimbing
kelompok-kolompok yang belum paham dalam mengisiSLEengan menjelaskan
petunjuk penggunaannya.

Kelompok yang belum mengerti cara mengerjakan LSrda untuk bertanya.
Dalam kegiatan ini masih ada siswa yang belum alif masih melakukan kegiatan
lain, ini disebabkan karena siswa belum terbiasdakokan pekerjaan secara
berkelompok. Namun setelah dibimbing guru siswa amualktif berdiskusi dalam
mengerjakan LKS. Setelah selesai mengerjakan LKI& picara kelompok maju
kedepan kelas mempersentasekan hasil diskusi kelonyang telah dituangkan
kedalam LKS. Kelompok yang lain menanggapi hasis@etase kelompok yang maju
kedepan. Kegiatan akhir ( 10 Menit ). Selanjutgyeu memberikan penguatan materi.
Dengan memberi evaluasi yang terdiri dari lima sohjektif dan memberikan
penghargaan kelompok.

Pertemuan kedua Siklus | dihadiri oleh 23 siswaos€s pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan RPP yaitu Kenampakan Alamtan. Kegiatan awal (10
Menit) sebelum pembelajaran dimulai guru mengkokaiskelas, setelah kondisi kelas
baik guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akeapai. Lalu memotivasi
siswa dengan pertanyaan : coba apa saja yang kitgpdihat kenampakan yang ada
didaratan ?.

Kegiatan inti(40 Menit) selajutnya guru menginfosikan materi pembelajaran
yaitu “ kenampakan permukaan bumi daratan selaygutsiswa dikelompokkan
kedalam 5 kelompok yang sudah terbentuk dalaneipern pertama, setelah mereka
masuk kedalam kelompok mereka, Guru membagikan kéffada tiap-tiap kelompok.
Selanjutnya beberapa orang Siswa dari setiap kelknmpempraktekkan pergerakan
kapal diatas globe yang digerakkan secara perldaarsatu orang siswa menulis bagian



mana dari kapal tersebut yang pertama kali terlistva mulai melakukan diskusi
kelompok sesuai dengan LKS yang telah dibagikan.

Guru membantu kelompok-kelompok yang mengalami &endalam langkah
kerja LKS. Setelah masing-masing kelompok siap regagan LKS maka guru
meminta juru bicara kelompok untuk mempersentasekasil diskusi kelompok
didepan kelas. Setiap persentase yang dilakukam Qicara kelompok. kelompok-
kelompok lain nya.pada saat menanggapi hasil disalsmpok masih ada siswa yang
tidak serius karena menganggap ada teman yangna&arbantu nilai saya. Kegiatan
akhir ( 10 Menit ). Selanjutnya guru memberikan gqueatan materi. Memberikan
evaluasi dan yang terakhir memberikan penghargelmmipok.

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa yanghbdiadari dua kali
pertemuan, diproleh hasil berbagai berikut :

a. Kelebihan

Selama pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri ssstah biasa bekerja sama
dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajgeary mana selama ini siswa selalu
mementingkan diri sendiri dan berperan sebagairpeaeinformasi yang diberikan
guru.

b. Kelemahan
1. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa masjmaadanelakukan kegiatan lain.
2. Siswa masih kaku dalam bekerja sama sesama telkelase
Dari hasil refleksi siklus I, maka perencanaan ai@n yang akan dilaksanakan
pada siklus Il adalah :
1. Memberi pengertian dan memotivasi siswa supayah ledditif dalam proses
pembelajaran.
2. Membangkitkan rasa peercaya diri siswa supaya ma@ma kedudukannya dengan
teman- temannya.
3. Membimbing siswa dalam tahap pengerjaan LKS.

Pada pertemuan pertama Siklus II, jumlah siswa yaadjr adalah 23 siswa.
Adapun proses pembelajaran dilaksanakan berdas&kéh 3 yaitu dengan materi
pokok bentuk bumi bulat.

Kegiatan awal (10 menit). Sebelum memulai pembedajguru terlebih dahulu
mengkondisikan kelas. Setelah kelas terkondisikakug baik guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menyebutkavurigan bentuk bumi bulat
dengan persebaran daratan dan perairan, dan mesi@iswa dengan pertanyaan.

Kegiatan inti (40 menit). Setelah siswa termotivgaru menginformasikan
materi pembelajaran melalui bahan bacaan dengam fpgeshtuk bumi bulat, setelah itu
siswa dikelompokkan kedalam kelompok yang telabtaltkan pada siklus I. Setelah
itu masing-masing kelompok menerima LKS yang telaapkan guru. Bersama
kelompoknya siswa mulai melakukan diskusi mengeanakKS. Guru membimbing
kelompok yang masih belum paham dalam mengerjak@gkbih-langkah LKS. Setelah
semua kelompok selesai mengerjakan LKS masing-mpasstompok guru meminta
juru bicara kelompok untuk mempersentasekan hataha diskusi yang ditangapi oleh
kelompoklainnya, dan kegiatan telah berjaan sedelagan yang diharapkan. Kegiatan
akhir (10 menit). Akhirnya guru dan siswa membuasiknpulan materi. Memberikan
lima soal evaluasi dan memberikan penghargaan kalkm

Pertemuan kedua Siklus 1l dihadiri oleh 23 siswaosBs pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan RPP vyaitu bentuk bumit.bikegiatan awal (10 menit)
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengkondisikdaskialu menyampaikan materi



pembelajaran tentang bentuk bumi bulat dan mensitigiswa dengan sebuah
pertanyaan yaitu : nak....apakah bentuk bumi itu.

Kegiatan inti (40 menit) setelah siswa termotivaisiwa pun dikelompokkan
kedalam 5 kelompok. Setelah siswa duduk dalam ksbémmasing-masing siswa
diberikan LKS yang telah disiapkan oleh guru kelBsrsama kelompoknya siswa
mendiskusikan LKS bersama teman sekelompoknya. Guambimbing setiap
kelompok dalam mengerjakan LKS. Setelah selesai gueminta kepada juru bicara
kelompok untuk membacakan dan mempersentasekandisdgisi kelompok didepan
kelas sedangkan kelompok yang lain menanggapi tia&ilisi temannya. Semua siswa
sudah aktif menanggapi hasil diskusi temannya. &agi akhir (10 menit). Akhirnya
guru dan siswa membuat kesimpulan materi.

Analisa Hasil Tindakan

Observasi aktivitas guru dilakukan bersamaan dergEaksanaan kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilaksanakah @uru kelas dengan
menggunakan lembar observasi yang mengacu padat&edelajar mengajar model
penerapan pendekatan Inkuiri.

Peningkatan aktivitas guru tiap pertemuan padausikldan siklus Il dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 4 Peningkatan aktivitas guru tiap pertenfsitus | dan Siklus I

Siklusl Siklus|l
No Aspek Pl PII Pl PII
1. | Jumlah 10 15 20 22
2. Persentase 41,67% 62,5 W 83, 3% 91, 67Y0
3. | Kategori Kurang Cukup Baik Baik Sekali

Pada siklus | pertemuan pertama aktivitas guru neeohgh skor 10 dengan
persentase 41, 67% katagori kurang, pada waktgutu kurang memotivasi siswa,
guru juga kurang membimbing siswa. Setelah pertenkedua jumlah skor 15 dengan
persentase 62, 5% kategori cukup. Disini guru suckalflai memotivasi siswa dan
membimbing kelompok diskusi sehingga nilai rat@satdah mulai meningkat.

Pada siklus 1l pertemuan pertama mendapatkan junsladr 20, dengn
persentase 83.3% katagori baik. Disini aktivitasrugisudah semakin baik ini
dikarenakan guru sudah mulai terbiasa dengan mpdeibelajaran Inkuiri. Pada
pertemuan kedua jumlah , persentase 91,67 % dekggori amat baik. Ini
dikarenakan guru sudah memotifasi siswa, membimkgigmpok dengan baik dan
sudah mengikuti langkah- langkah dengan baik.

Tabel. 5 Peningkatan Aktifitas siswa tiap pertemsifitus | dan Siklus 1l

N Aspek Siklus | Siklus Il
° Spe Pl Pl Pl Pl
1. Jumlah 9 12 18 21
2. Persentasp37, 5% 50% 75 % 87,5 %
3. Kategori | Kurand Cukup Baik Baik Sekali




Dari tabel di atas terlihat aktivitas belajar sigveala siklus | pertemuan pertama
adalah 9 dengan persentase 37,5 % katagori kurdag mengalami peningkatan pada
pertemuan Il menjadi 12 dengan persentase 50 %gdataukup. Pada siklus II
pertemuan pertama berjumlah 18 dengan persentas& #erkatagori baik, dan
mengalami peningkatan pada pertempuan ke Il mejadiengan persentase 87.5%
katagori amat baik. Pada siklus satu mengapa mehepekriteria kurang karena pada
waktu itu masih terdapat siswa yang belum mengikagiatan diskusi dengan baik.
Siswa masih malu-malu. Sedangkan dipertemuan ketwea sudah mulai bekerja
kelompok walau masih ada yang melakukan kegiatan Begitu juga disiklus I
pertemuan kedua siswa sudah mulai aktif dan sudaigikuti kegiatan pembelajan
dengan baik. Selanjutnya dipertemuan kedua hdst lmeningkat karna siswa sudah
terbiasa dengan model pembelajaran yang dilakukan.

Dari hasil belajar IPA siswa kelas Il SDN 014 Basi Baru mengalami
peningkatan. Untuk lebih jelasnya peningkatan Hasli&jar IPA siswa kelas 11l SDN
014 Basilam Baru dapat dilihat pada tabel dibawah i

Tabel. 6 Peningkatan Hasil Belajar IPA siswa datacawal ke ulangan harian siklus |

dan siklus Il
Pertemuan Nilai rata-rata
Data awal 48,26
UH I 66,52
UH II 70,13

Dari hasil belajar IPA siswa meningkat dengan peen model pembelajaran
inquiri dengan rata-rata nilai sebelum tindakanlad&8,26 meningkat pada siklus |
menjadi 66,52 dengan peningkatan dari data awd&92@an UH Il nilai rata-rata
menjadi 70, 13. Jika dilihat dari tabel diatas pgkatan hasil belajar siswa dari skor
dasar ke UH | dan UH Il meningkat.

Tabel. 7 Ketuntasan hasil belajar siswa dari dat,ssiklus I, siklus Il

No Ulangan Jumlah Ketuntasan siswa Ketuntasan
harian siswa [ Tidak tuntas Tuntas klasikal

1. | Data awal 23 12(52,17%) 11(47,83%) Tidak tuntas

2. | Siklus | 23 8(34.78)%)| 15(65,22%) Tidak tuntps

3. | Siklus I 23 3(13,05%) | 20(86,95%) Tuntas

Setelah diadakan ulangan harian selama dua kali yiangan harian | dan I,
terdapat perbedaan hasil belajar dengan data padd data awal adalah merupakan
nilai murni dari ujian semester genab dimana paslaester genab tersebut belum
diterapkan model pembelajaran Inkuiri.

Pada tabel di atas terlihat peningkatan ketuntasai belajar siswa dari data
awal, ulangan siklus | dan ulangan siklus Il. Pad#éa awal persentase ketuntasan
adalah 11(47,83%) siswa tuntas 12 (52,17%) sistek tiuntas, mengalami peningkatan
pada siklus | dengan persentase ketuntasan aaléb2%) siswa tuntas 8 (34,78%)
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siswa tidak tuntas. Dan mengalami peningkatan g#édas Il dengan nilai persentase
ketuntasan 20 (86,95%) siswa tuntas. 3 (13, 0%®@jestidak tuntas.

Berdasarkan dari data yang dianalisis oleh pertBiiiana data ulangan harian |
dan ulangan harian Il, dapat disimpulkan kegiatktivitas guru, kegiatan siswa dan
ketuntasan individu, ketuntasan klasikal maupurerkapaian KKM. Dan dapat di
ketahui peningkatan hasil belajar siswa dari sikladan siklus Il kelas Il SDN. 014
Basilam Baru melalui penerapan pendekatan ingidapun peningkatan hasil belajar
siswa kelas 11l SDN. 014 Basilam Baru dapat dilipatla grafik dibawah ini :

Grafik.1 Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa KdldSDN. 014 Basilam Baru

46 45,32 %

44
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38
34 T T
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Berdasarkan grafik . 1 dapat dilihat peningkatasillelajar IPA siswa kelas Ill
SDN. 014 Basilam Baru. Pada siklus | meningkat s&b87, 80 % pada siklus | ini
siswa masih belum termotivasi dan kurang telitiadalmelakukan tugas yang telah
diberikan guru. Dan pada siklus Il meningkat sebé5a32 %. Hal ini disebabkan guru
mampu memberikan motivasi sehingga siwa benar-beedus dalam melakukan
berbagai macam kegiatan sehingga pemahaman sisetukeéan terhadap pelajaran
IPA mengalami peningkatan.

Dengan adanya peningkatan hasil belajar IPA sisslasKkIl SDN. 014 Basilam
Baru menujukkan siswa dan guru sudah bisa menanapkaerapan model inquiri
dengan baik. Adapun peningkatan penerapan inqairgydilakukan oleh guru adalah
dimana guru selalu memberikan motivasi melalui t@pis atau pertanyaan yang
membuat siswa selalu mau berpikir dan menduga-diggegan jawabannya. Selain
peningkatan hasil belajar ada juga ketuntasankdhdnal ini tidak telepas dari peran
guru yang selalu sabar memberi bimbingan dalanasetiswa belajar kelompok dan
meminta siswa selalu aktif. Dan ini dapat dilihatidsetiap peningkatan aktivitas guru
dan siswa. Dimana siswa mampu mempresentasekaardéagk dari hasil kerja yang
telah diberikan guru.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Peningkatan terjadi pada aktivitas guru dan siswiiapd siklus. Pada siklus |
pertemuan pertama persentase aktivitas guru adHav? % dengan katagori
kurang, dan meningkat pada pertemuan kedua mef@8Po dengan katagori
cukup. Pada siklus ke Il pertemuan pertama persengktivitas guru 83,3%
kreteria Baik, pada pertemuan kedua persentas&®¥ dengan katagori amat
Baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklis | y8itu5 % dengan katagori kurang.
Dan meningkat pada pertemuan kedua persentasetaktpiswa adalah 50 %
dengan katagori Baik. Disiklus Il pertemuan pertanemnjadi 75% dengan katagori
baik menjadi 87, 5% dengan katagori amat baik.
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2. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari kietsan individu ketuntasan Pada
siklus | rata-rata hasil belajar siswa 66,5 (kiatecukup)dengan ketuntasan
individu yaitu 15 orang tuntas (65,21%). Pada sikledua rata-rata hasil belajar
siswa adalah 70,13 % (kreteria Baik) dengan kesamtandividu yaitu 20 siswa
tuntas (86,95%) dan 3 orang yang tidak tuntas &)3Ketuntasan klasikal siklus |
yaitu jumlah siswa yang tuntas Il dan siswa yamughituntas 12 siswa dengan
persentase ketuntasan (60,86%). Pada siklus j&ielah siswa yang tuntas adalah
20 siswa dan ada siswa yang tidak tuntas sebangedn® siswa dengan persentase
ketuntasan 91,30%.

3. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pendalaj Inkuiri dapat
meningkatkan hasil IPA pada siswa kelas Ill SDN @®b&ilam Baru kecamatan
sungai sembilan kota dumai.

Berdasarkan Penutup di atas, peneliti mengajukéerbpa rekomendasi yang
berhubungan dengan penerapan model pembelajaraini lyditu :

1. Bagi sekolahPenerapan model pembeajaran Inkuiatddigunakan sebagai salah
satu alternatif proses pembelajaran IPA yang dapatingkatkan antusias siswa
untuk dapat mengikuuti pembelajaran sehingga batjardapat meningka

2. Bagi guru Pada proses pembelajaran khusus pemiaglajiPA, sebaiknya
digunakan penerapan model pembelajarn inkuiri. iHakelain dapat membantu
proses pembelajaran juga dapat meningkatkan astsisla dan memotivasi siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat maksimal.

3. Peneliti tindakan kelas untuk dapat meningkatkasil Heelajar IPA. Hendaknya
dapat memperluas materi bukan hanya diterapkara gaester Il tapi juga dapat
diterapkan pada semester satu.
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